
 

Tanda Ittiba’ (4) : Menjadikan Syariat 

Sebagai Hakim 

 

Yaitu menjadikan ajaran yang dibawa Rasul Shallallahu’alaihi Wasallam di dalam Al-Kitab 

dan As-Sunnah sebagai hakim dan berhukum kepada keduanya. Dan menjadikannya sebagai 

timbangan untuk menilai keyakinan-keyakinan, perkataan-perkataan dan perkara-perkara 

yang ditinggalkan. Maka yang sesuai dengannya diterima dan diamalkan. Sedangkan yang 

menyelisihinya ditolak meskipun dibawa oleh orang yang membawa. Allah Ta’ala berfirman, 

م وكَ فيِمَا شَجَرَ بيَْنهَ مْ فلَاَ وَرَبِّكَ لاَ ي    ؤْمِن ونَ حَتَّى ي حَكِّ

“Maka demi Rabbmu, mereka tidaklah beriman sampai mereka menjadikanmu sebagai hakim 

di dalam perkara yang mereka perselisihkan” (QS. An-Nisaa: 65) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman, 

وه  ياَ أيَُّهاَ الَّ  دُّ مْ فإَنِْ تنَاَزَعْت مْ فيِ شَيْءٍ فَر  س ولَ وَأ وليِ الْْمَْرِ مِنْك  َ وَأطَِيع وا الرَّ ََن  ذِينَ آمََن وا أطَِيع وا اللََّّ يْر  وَأحَْ َِ لكَِ  ََ رِ  ِِ ِِ اْآََ ِ وَالْيوَْ نْت مْ ت ؤْمِن ونَ باِلََّّ  ُ س ولِ ِنِْ  ِ وَالرَّ  ِلِىَ اللََّّ

 تأَوِْيلاا 

“Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, taatlah kepada Rasul dan ulil amri 

di antara kalian. Jika kalian berselisih di dalam suatu perkara (apapun) maka kembalikanlah 

perkara itu kepada Allah dan Rasul, jika kalian beriman kepada Allah dan hari akhir. Hal itu 

lebih utama dan lebih baik akibatnya” (QS. An-Nisaa: 59) 

Menjadikan syariat sebagai hakim, berhukum (mengangkat perkara) kepadanya serta 

memiliki keinginan yang kuat untuk menjadikan seluruh perkara tunduk kepadanya, adalah 

sifat yang nampak dan tanda yang membedakan antara seorang muslim yang bersemangat 

untuk mengikuti kebenaran. Berbeda dengan orang yang mengikuti hawa nafsunya tanpa 

petunjuk dari Allah sehingga sesat dan menyesatkan, meskipun hawa nafsu itu disebut 

dengan akal, perasaan, maslahat, imam, partai, peraturan organisasi, dan seterusnya. 
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